Pesan Dakwah dalam Tradisi Mappadendang di Desa Kebo, Kecamatan Lilirilau, Kabupaten Soppeng by Saputra, Wawan
PESAN DAKWAH DALAM TRADISI MAPPADENDANG DI DESA KEBO
KECAMATAN LILIRILAU KABUPATEN SOPPENG
Skripsi
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar
Sarjana Sosial Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam
pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Alauddin Makassar
Oleh:
Wawan Saputra
NIM: 50100111040
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
2016
ii
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Wawan Saputra
NIM : 50100111040
TTL : Lompulle, 25 Juni 1992
Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi
Alamat :Dusun Watan Lompulle Desa Kebo Kecamatan Lilirilau Kabupaten
Soppeng
Judul Skripsi :Pesan Dakwah dalam Tradisi Mappadendang di Desa Kebo
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini
benar adalah hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakan
duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka
skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum.
Samata-Gowa, April 2016
Penyusun,
WAWAN SAPUTRA
NIM: 50100111040


iv
KATA PENGANTAR
         
Assalamualaikum Wr. Wb
Alhamdulillah, puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah swt., yang
senantiasa melimpahkan rahmat-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
yang berjudul “Pesan Dakwah dalam Tradisi Mappadendang di Desa Kebo
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng”. Salam dan shalawat senantiasa
tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad saw., yang telah membawa umat
manusia dari zaman jahiliyah menuju zaman yang terang benderang seperti saat ini.
Skripsi ini diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
strata satu (S1) pada Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Dalam penyelesaian skripsi ini, penulis
mengucapkan banyak terima kasih kepada:
1. Rektor UIN Alauddin Makassar, Bapak Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si.,
beserta jajarannya dan seluruh civitas akademika UIN Alauddin Makassar.
2. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, Bapak Dr.
H. Abd. Rasyid Masri, S.Ag, M.Pd, M.Si, MM., beserta jajarannya dan
seluruh keluarga besar Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin
Makassar.
3. Kepada Ketua Jurusan dan Sekertaris Jurusan Komunikasi dan Penyiaran
Islam, Bapak Dr. H. Kamaluddin Tajibu, M.Si dan Ibu Dra. Asni Djamereng,
M.Si., dan Staf Jurussan Bapak M. Dayat, SE., atas segala bimbingan selama
vmahasiswa menempuh pendidikan di Jurusan Komunikasi dan Penyiaran
Islam.
4. Pembimbing I Bapak Dr. Arifuddin, M.Ag dan Pembimbing II Ibu Dr. Hj.
Haniah, Lc., MA atas bimbingan dan segala bantuan yang diberikan selama
penulis menyusun skripsi ini.
5. Penguji I Bapak Drs. H. Muh. Kurdi, M.Hi dan Penguji II Ibu Hj. Sitti Asiqah
Usman Ali, Lc., MA yang senantiasa memberikan kritikan dalam perbaikan
skripsi penulis.
6. Kepala Desa Kebo Bapak A. Sultan S.Ip  beserta seluruh keluarga besar Desa
Kebo yang turut membantu penulis dalam penyelesaian.
7. Seluruh keluarga besar Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin
Makassar, keluarga besar jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam,
Kelompok Belajar Gestalt, Komunitas I-Brand, IMPS (Ikatan Mahasiswa
Pelajar Soppeng) Rayon Ganra, KKN Bontonompo Selatan Desa Sengka, dan
terkhusus untuk teman seperjuangan Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam
angkatan 011 yang selalu mendukung penulis dalam penyelesaian skripsi ini.
8. Ayahanda Budiman dan Ibunda tercinta Sallama terima kasih karena selalu
mendukung penulis dalam hal apapun yang menjadikan penulis lebih baik,
terima kasih atas seluruh doa dan dukungan baik moral maupun material.
Samata-Gowa, April 2016
Penulis
Wawan Saputra
vii
PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Żal Ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
viii
ش Syin Sy es dan ye
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ Ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ـھ Ha H Ha
ء hamzah ' Apostrof
ى Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
ix
B. Vocal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 َلْﻮَـھ : haula
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah a a َا
kasrah i i ِا
dammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah dan ya ai a dan i َْﻰـ
fathah dan wau au a dan u َْﻮـ
xC. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama>
 َﻞـْﯿِـﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤَـﯾ : yamu>tu
D. Tā’ marbutah
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلَﺎﻔْطﻷُاﺔـَﺿْوَر : raudah al-atfāl
 َُﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟُاﺔَـﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟا : al-Madīnah al-Fād}ilah
 ُﺔــَﻤـْﻜـِْﺤـَﻟا : al-h}ikmah
NamaHarkat dan Huruf
fathahdan alif
atau yā’
 َ ...ا َ... |ى
kasrah dan yā’ﻰــ◌ِ
dammahdan
wau
ﻮـُــ
Huruf dan
Tanda
ā
ī
ū
Nama
a dan garis di atas
i dan garis di atas
u dan garis di atas
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
ABSTRAKSI
Nama : Wawan Saputra
Nim : 50100111040
Judul Skripsi : Pesan Dakwah dalam Tradisi Mappadendang di Desa
Kebo, Kecamatan Lilirilau, Kabupaten Soppeng
Skripsi ini merupakan studi tentang Pesan Dakwah dalam Tradisi
Mappadendang di Desa Kebo, Kecamatan Lilirilau, Kabupaten Soppeng dengan
permasalahan pokok yang diajukan dalam penelitian adalah Bagaimana pesan
dakwah dalam tradisi mappadendang di Desa Kebo Kecamatan Lilirilau Kabupaten
Soppeng dan Bagaimana hambatan dan solusi yang hadapi terkait proses
penyampaian pesan-pesan dakwah dalam tradisi mappadendang di Desa Kebo
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. Berdasarkan permasalahan tersebut maka
tujuan penelitian ialah untuk mengetahui pesan dakwah serta hambatan yang dihadapi
terkait proses penyampaian pesan-pesan dakwah dalam tradisi mappadendang di
Desa Kebo Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng, kemudian solusinya.
Kajian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan teknik analisis
kualitatif. Berdasarkan teknik pengambilan sample secara purpusif, ditetapkan 5
orang responden dari tokoh adat, tokoh masyarakat dan tokoh agama di Desa Kebo
Kecamatan Lilirilau, Kabupaten Soppeng. Instrumen penelitian yang digunakan
dalam pengumpulan data, yakni observasi, kuiseoner, wawancara, dan dokumentasi
literature.
Temuan lapangan menunjukkan bahwa dalam tradisi mappadendang terdapat
pesan dakwah yang mengandung nilai akidah, syariat dan akhlak. Sedangkan
hambatan dan solusi yang hadapi terkait proses penyampaian pesan-pesan dakwah
dalam tradisi mappadendang ialah kurangnya kesadaran dari para generasi muda
akibat dari pengaruh globalisasi serta kurangnya pemahaman dalam bahasa. Untuk itu
penyampaiannya digunakan dengan bahasa yang lebih sederhana kemudian ketua
adat perlu melakukan komunikasi interpersonal.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan negara yang luas, terbentang dari Sabang sampai
Merauke. Bangsa yang majemuk ini, terkenal dengan keanekaragaman budayanya.
Disetiap budaya terdapat nilai-nilai sosial, serta kebiasaan yang mengandung nilai-
nilai penting dan fundamental yang diwariskan dari generasi ke generasi. Warisan
tersebut harus dijaga agar tidak luntur atau hilang sehingga dapat dilestarikan dan
dipelajari oleh generasi berikutnya.
Salah satunya adalah tradisi atau budaya yang masih dilestarikan oleh
masyarakat Desa Kebo Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng di Sulawesi Selatan
ialah mappadendang. Tradisi mappadendang dilakukan setelah musim panen padi
usai sebagai wujud syukur kepada Allah swt., atas limpahan karunia yang diberikan
berupa hasil panen padi yang berlimpah.1
Mappadendang dimainkan oleh enam perempuan, dan tiga pria, atau secara
berpasang-pasangan, petani saling berhadapan dengan masing-masing alu ditangan.
Diiringi tabuhan rebana, petikan kacapi dan suling bambu khas suku Bugis, petani
mulai memecah biji padi yang telah ditelakkan ke dalam pallungeng atau lesung,
sambil sesekali memukul badan lesung mengikuti irama rebana. Selain sebagai
bentuk syukur atas hasil panen yang diperoleh, mappadendang juga diadakan untuk
1TK Blog, http://tk-soppeng.blogspot.co.id/2010/09/mappadendang-di-soppeng.html (8
Januari 2016)
2mempererat tali silaturrahim dan diakhir acara ini dilaksanakan makan bersama
sebagai acara yang paling ditunggu-tunggu.2
Dalam pelaksanaan upacara ini dihadiri oleh pemerintah, tokoh adat, orang
tua dan anak-anak. Tradisi ini biasanya diadakan setelah musim panen dan dilakukan
oleh para pemuda dan pemudi dengan berpasang-pasangan. Upacara ini dipimpin
oleh orang tua (tokoh adat) yang sudah berpengalaman dalam melakukan perayaan
acara mappadendang.3 Tradisi mappadendang yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Kebo Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng tergolong unik karena memiliki tata
cara tertentu dan sangat sakral, namun seiring perkembangan pelaksanaanya mulai
menghilang kesakralan dan tata cara pelaksanaanya. Hal ini disebabkan oleh
kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan perkembangan zaman. Karena realitas
dimasyarakat, lebih cenderung kepada hiburan yang bersifat modern seperti
menonton pertunjukan electone atau konser musik seperti di televisi. Selain itu,
berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti bahwa antusias masyarakat
Desa Kebo Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng dari tahun ketahun semakin
berkurang. Hal ini terlihat dari berkurangnya antusias masyarakat yang ikut
berpartisipasi dalam acara adat tersebut.
Tradisi mappadendang sebagai warisan budaya yang diwariskan oleh
pendahulunya secara turun-temurun hanya dimiliki oleh warganya. Ada cara-cara
tertentu dalam tiap-tiap warga dalam merayakan tradisinya. Lewat acara ini secara
otomatis mereka mampu memelihara dan mempelajari kebudayaannya sendiri, yang
2Ichal, “Mappadendang” Blog http://ichalcodet.blogspot.co.id/2014/12/mappadendang-
mappadendangadalah-salah.html (8 Januari 2016).
3 Gatut Murnianto, dkk, Khazanah Budaya Lokal, (Jogyakarta: Adicita, 2000), h.119.
3mengandung norma dan nilai-nilai kehidupan yang berlaku sesuai dengan pergaulan
dengan lingkungannya. Mematuhi norma-norma masyarakat dan menjunjung tinggi
nilai-nilai kemanusiaan hal tersebut sangat penting bagi masyarakat demi
kelangsungan hidupnya.
Pada waktu pelaksanaan upacara mappadendang, para pemuda dan pemudi
diberi kesempatan untuk saling berkenalan. Sementara itu, pada saat upacara
mappadendang berlangsung banyak pemuda dan pemudi yang datang untuk
menyaksikannya, biasanya dalam kesempatan ini ada yang secara untung-untungan
mendapatkan teman hidup atau jodohnya. Mereka masing-masing mencari yang
cocok untuk hidup bersama. Dalam kesempatan itu, mereka mengutarakan isi hatinya
dengan berpantun bersahut-sahutan dengan sopan menurut ketentuan adat yang
berlaku.4
Menyadari bahwa tradisi mappadendang sangat penting untuk dipertahankan,
khususnya di Desa Kebo Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng, maka perlu
dilakukan penelusuran sejarah untuk memahami nilai-nilai ajaran Islam yang
berkaitan dengan tradisi tersebut. Salah satu nilai yang dapat diambil dari
penyelenggaraan tradisi mappadendang adalah adanya rasa solidaritas yang
terbangun dalam kehidupan manusia. Persoalan ini sangat penting untuk dikaji dan
ditelusuri lebih mendalam, sehingga dapat mempertahankan nilai-nilai kearifan lokal
dalam pelaksanaan tradisi mappadendang yang dilakukan masyarakat Desa Kebo
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng.
4Gatut Murnianto, Khazanah Budaya Lokal, (Jogyakarta: Adicita 2000), h.120
4B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan bahwa yang
menjadi pokok permasalahan yang akan dibahas pada kajian ini adalah “Pesan
Dakwah dalam Tradisi Bugis mappadendang di Desa Kebo Kecamatan Lilirilau
Kabupaten Soppeng”. Masalah tersebut kemudian diurai ke dalam beberapa sub
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pesan dakwah dalam tradisi mappadendang di Desa Kebo
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng?
2. Bagaimana hambatan dan solusi yang hadapi terkait proses penyampaian
pesan-pesan dakwah dalam tradisi mappadendang di Desa Kebo Kecamatan
Lilirilau Kabupaten Soppeng?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang
akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini peneliti memfokuskan penelitian
mengenai “Pesan Dakwah dalam Tradisi Bugis Mappadendang di Desa Kebo
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng.”
Fokus penelitian tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut:
1. Pesan dakwah, yakni pesan-pesan dakwah yang terkandung dalam pelaksanaan
tradisi mappadendang di Desa Kebo Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng.
2. Mappadendang merupakan tradisi yang dilaksanakan setiap musim panen
(padi) usai dan telah dilestarikan secara turun temurun hingga saat ini oleh
masyarakat Desa Kebo Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng.
5D. Kajian Pustaka
Dari beberapa literatur yang relevan dengan penelitian ini, khususnya dalam
hal ini mengetahui pesan-pesan dakwah dalam tradisi mappadendang di Desa Kebo
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. Pada lingkup Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Alauddin Makassar, peneliti belum pernah menemukan penelitian
(skripsi) yang mengkaji judul tersebut. Namun, berdasarkan penelusuran melalui
google.com, peneliti menemukan beberapa penelitian yang juga menjadikan pesan-
pesan dakwah dalam tradisi mappadendang sebagai objek penelitian, yaitu:
1. Skripsi berjudul “Kontribusi Tradisi mappadendang Dalam Meningkatkan
Hubungan Sosial Di Desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone”
oleh Hasdalia mahasiswa jurusan PMI Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah
dan Komunikasi, UIN Alauddin Makassar yang meneliti pada tahun 2014.
Hasil penelitiannya yaitu merupakan suatu wujud kesyukuran kepada Tuhan
Yang Maha Esa atas keberhasilan hasil panen. Tradisi mappadendang masih
selalu dirayakan karena tradisi ini merupakan suatu tolak bala, karena kapan
tidak dilaksanakan upacara mappadendang maka Desa Lebba’e akan
mendapatkan bencana dan akan terjadi keanehan dalam desa tersebut.
2. Skripsi berjudul “Pesan-Pesan Dakwah Dalam Adat Akkorong Tigi Pada
Masyarakat Kelurahan Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa (suatu
kajian dakwah kultural)” oleh Asmawarni mahasiswa Komunikasi dan
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi tahun 2015. Hasil
6penelitianya adalah memanjatkan doa kepada kedua mempelai supaya
nantinya bisa menjadi keluarga yang bahagia atau sakinah mawaddah
warahmah.
Kesamaan penelitian ini dengan kedua penelitian terdahulu di atas terlihat
jelas pada objek yang diteliti, yakni tentang pesan dakwah dalam tradisi
mappadendang. Kemudian, letak perbedaannya dapat dilihat melalui table berikut:
Table 1.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu
No PenelitianTerdahulu Perbedaan
Hasil Penelitian
1.
Hasdalia
(Kontribusi
Tradisi
Mappadenda
ng Dalam
Meningkatka
n Hubungan
Sosial Di
Desa Lebba’e
Kecamatan
Ajangale
Kabupaten
Bone)
 Pendekatan yang digunakan
oleh penelitian terdahulu
adalah pendekatan sosiologis,
komunikasi, historis, budaya.
Sedangkan penelitian ini
menggunakan pendekatan
dakwah kultural.
 Lokasi Penelitian yang
digunakan oleh penelitian
terdahulu adalah di Desa
Lebba’e Kecamatan Ajangale
Kabupaten Bone. Sedangkan
lokasi yang digunakan
penelitian ini adalah di Desa
Kebo Kecamatan Lilirilau
Kabupaten Soppeng.
Suatu wujud kesyukuran kepada
Tuhan Yang Maha Esa atas
keberhasilan hasil panen. Tradisi
mappadendang masih selalu
dirayakan karena tradisi ini
merupakan suatu tolak bala, karena
kapan tidak dilaksanakan upacara
mappadendang maka Desa Lebba’e
akan mendapatkan bencana dan
akan terjadi keanehan dalam desa
tersebut.
2. Asmawarni
(Pesan-Pesan
Dakwah
Dalam Adat
Akkorong
Tigi Pada
Masyarakat
Kelurahan
Limbung
Kecamatan
Bajeng
Kabupaten
Gowa (suatu
kajian
dakwah
kultural)
 Objek yang diteliti oleh
penelitian terdahulu  adalah
Akkorong Tigi. Sedangkan
penelitian ini adalah
Mappadendang.
 Lokasi yang digunakan oleh
penelitian terdahulu adalah di
Desa Limbung Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa.
Sedangkan lokasi yang
digunakan penelitian ini
adalah di Desa Kebo
Kecamatan Lilirilau
Kabupaten Soppeng.
Memanjatkan doa kepada kedua
mempelai supaya nantinya bisa
menjadi keluarga yang bahagia
atau sakinah mawaddah
warahmah.
7Sumber: Olahan Data Peneliti 2016
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pesan dakwah dalam tradisi mappadendang di Desa Kebo
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng.
b. Untuk mengetahui hambatan yang hadapi terkait proses penyampaian pesan-
pesan dakwah dalam tradisi mappadendang di Desa Kebo Kecamatan Lilirilau
Kabupaten Soppeng.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Ilmiah, yaitu dengan adanya tulisan ini dapat menambah khasanah
ilmu pengetahuan sebagai media riset ilmiah pada tahun mendatang dalam
mengartikulasi Pesan Dakwah dalam tradisi mappadendang di desa Kebo
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng.
b. Kegunaan Praktis, yaitu dengan adanya tulisan ini dapat memotivasi penulis
agar senantiasa menghasilkan karya ilmiah pada tahun-tahun mendatang.
Disamping itu diharapkan dapat menjadi masukan bagi semua pihak yang
berkompeten dalam bidang pendidikan dan sosial, khususnya pemerintah dan
pihak-pihak terkait seperti Lembaga Perguruan Tinggi, Dinas Pariwisata, Dinas
Sosial dan lain sebagainya yang dapat dijadikan sebagai data atau informasi
penting, guna melakukan upaya-upaya pengembangan budaya dalam kaitannya
8dengan Pesan Dakwah dalam Tradisi Bugis mappadendang di Desa Kebo
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng.
8BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Tinjauan tentang Dakwah
1. Pengertian Dakwah
Islam adalah agama dakwah dan disebar luaskan kepada umat manusia
melalui kegiatan dakwah, tidak melalui kekerasan atau kekuatan senjata. Islam tidak
membenarkan pemeluknya untuk melakukan pemaksaan kepada umat manusia agar
mereka mau memeluk agama Islam dan sekaligus tidak membenarkan orang lain
untuk menghalang-halangi kegiatan dakwah Islam. Sebab masuknya hidayah kepada
kalbu setiap manusia dari Allah swt.5
Islam merupakan ajaran yang universal dan mengatur semua segi kehidupan
manusia.Islam selalu memberikan ketentraman dalam segala keadaan dan segi
kehidupaan dan meletakkan sistem yang pasti.Islam tampil dalam menyelesaikan
kesulitan-kesulitan hidup dan sistem-sistem yang seharusnya diperbaiki oleh
manusia.Sampai saat ini, sebagian orang memahami Islam secara salah, bahwa
mereka menganggap Islam adalah agama yang mencakup berbagai macam ibadah
dan bentuk-bentuk kerohaniaan saja.Pemahaman mereka hanya berkisar tentang hal
tersebut, yakni pemahaman yang sangat dangkal.6
Ditinjau dari segi bahasa,“dakwah” bararti: panggilan, seruan atau ajakan.
Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa Arab disebut mashdar. Sedangkan bentuk
kata kerja (fi’il)nya adalah berarti: memanggil, menyeru atau mengajak (da’a, yad’u,
5 M. Masyhur, Amin. Dinamika Islam (Yogyakarta: LPKSM, 1995), h. 187.
6Hasan al-Banna, Konsep Pembaharuan Masyarakat Islam (Jakarta: Rosdakaria, 1999), h. 16.
9da’watan).7Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), kata dakwah diartikan:
penyiaran; propaganda; penyiaran agama dan pengembangannya di kalangan
masyarakat; seruan untuk memeluk, mempelajari, dan mengamalkan ajaran
agama.8Orang yang berdakwah biasa disebut dengan da’idan orang yang menerima
dakwah atau orang yang didakwahi disebut dengan mad’u.
Dalam pengertian istilah, dakwah diartikan sebagai berikut:
a. Prof. Toha Yahya Oemar menyatakan bahwa dakwah Islam sebagai upaya
mengajak umat dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan
perintah Tuhan untuk kemaslahatan di dunia dan akhirat.9
b. Syaikh Ali Makhfudz, dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin memberikan definisi
dakwah sebagai berikut: dakwah Islam yaitu: mendorong manusia agar berbuat
kebaikan dan mengikuti petunjuk (hidayah), menyeru mereka berbuat kebaikan
dan mencegah dari kemungkaran, agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia
dan akhirat.10
c. Hamzah Ya’qub mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak umat manusia
dengan hikmah (kebijaksanaan) untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya.
Menurut Amrullah Ahmad bahwa pada hakikatnya, dakwah Islam merupakan
aktualisasi Iman (teologis) yang dimanifestasikan ke dalam suatu sistem kegiatan
manusia beriman dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur
7Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), h. 1.
8 KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) Offline Versi 1.5.1
9Toha Yahya Omar, Ilmu Dakwah (Jakarta: Wijaya, 1985), h. 1
10Ahmad Warson Munawir. Kamus al-Munawir. (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 406-
407.Dalam Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Cet. II; Depok: Rajawali Pers, 2012), h. 1.
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untuk mempengaruhi cara merasa, berfikir, bersikap dan bertindak manusia pada
dataran kenyataan individual dan sosiokultural dalam rangka mengusahakan
terwujudnya ajaran Islam dalam semua segi kehidupan dengan menggunakan
cara tertentu.11
d. Menurut M. Natsir, dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan menyampaikan
kepada perorangan manusia dan seluruh umat manusia konsepsi Islam tentang
pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia ini, dan yang meliputi al-amar bi
al-ma’ruf an-nahyu an-al-munkar dengan berbagai macam cara dan media yang
diperbolehkan akhlak dan membimbing yang pengalamannya dalam
perikehidupan bermasyarakat dan perikehidupan bernegara.12
e. Menurut Prof. Dr. M. Quraish Shihab
Dakwah adalah seruan atau ajakan kepada keinsyafan atau mengubah situasi
kepada situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun
masyarakat. Perwujudan dakwah bukan sekedar usaha peningkatan pemahaman
dalam tingkah laku dan pandangan hidup saja, tetapi juga menuju sasaran yang
lebih luas. Apalagi pada masa sekarang ini, ia harus lebih berperan menuju
kepada pelaksanaan ajaran Islam yang lebih menyeluruh dalam berbagai aspek.13
f. Menurut Syeikh Abdullah Ba’lawi
Dakwah adalah mengajak membimbing, dan memimpin orang yang belum
mengerti atau sesat jalannya dari agama yang benar untuk dialihkan ke jalan
11Amrullah Ahmad, Dakwah Islam dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta: PLP2M, 1983), h. 17
12M. Natsir, Fungsi Dakwah Perjuangan,  Dalam Abdul Munir Mulkhan, Ideologisasi
Gerakan Dakwah, (Yogyakarta: Sipres 1996), h. 52
13M. Quraish Shihab, Membumikan Al-quran, Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 2001), h. 194
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ketaatan kepada Allah, menyeruh mereka berbuat baik dan melarang mereka
berbuat buruk agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.14
Definisi tersebut merupakan pengertian bahwa aktivitas dakwah merupakan
kegiatan yang dilaksanakan secara sadar dalam upaya mengembangkan agama Allah
agar obyek dakwah melaksanakan ajaran Islam dengan baik di dunia maupun di
akhirat. Sebagaimana dinyatakan Syekh Ali Mahfudz seorang ulama Mesir dalam
bukunya Hidayat al-Mursyidin, yang dimaksud dengan dakwah adalah mengajak
manusia atas kebaikan dan petunjuk, dan beramar ma’ruf nahi munkar untuk
memperoleh kebahagiaan didunia maupun akhirat.15
Dasar Kewajiban Dakwah
Dasar perintah berdakwah sebagai salah satu tugas umat Islam adalah alquran
dan hadits, karena dakwah merupakan suatu usaha untuk menyeru, memanggil dan
mengajak manusia agar selalu berpegang teguh pada ajaran-ajaran Allah swt. Guna
untuk memperoleh kebahagiaan yang hakiki, maka hukum dasar pelaksanaan dakwah
bagi umat muslim, para ulama telah sepakat bahwa hukumya wajib.16Hal ini
berdasarkan firman Allah swt dalam QS. An-Nahl/16: 125:
                                   
             
14Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, h. 2
15Ali Mahfudz, Hidayat al Mursyidin, (Cairo: Dar Al-Kutub Al-‘Arabiyyah, 1954), h. 17
16 http://syariatkita.blogspot.co.id/2014/12/dasar-hukum-dakwah.html (Tanggal 25 Maret
2016).
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Terjemahnya:
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.
Sedangkan QS. Ali-Imran/3: 104:
                                   
   
Terjemahnya:
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar,
merekalah orang-orang yang beruntung.17
Perbedaan penafsiran itu pada lafadz “min” dari kata “minkum”. Pendapat
pertama mengenai hukum dakwah ialah fardhu ain karena memberi lafadz “min”
diberi pengertian “tabyin” sehingga menunjukkan pada fardhu ain yaitu bahwa
dakwah adalah wajib bagi setiap orang Islam yang telah baligh dan berakal
melaksanakan dakwah. Pendapat kedua mengenai hukum berdakwah adalah fardhu
kifayah karena memberikan penafsiran lafadz “min” diberi pengertian “tab’ idh”
sehingga menunjukkan pada hukum fardhu kifayah yaitu bahwa kewajiban.18
Dakwah adalah wajib untuk sebagian atau sekelompok orang Islam sesuai
kemampuannya. Tentang hukum wajiabnya berdakwah bahwa barang siapa diantara
17Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. X; Bandung;
Diponegoro, 2010), h.
18 Abdul Karim Zaidan, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah (Jakarta: Madia Dakwah, 1993), h. 9.
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kamu melihat kemungkaran maka hendaklah ia mengubahnya (mencegahnya)
dengan, tangan (kekuasaannya), apabila ia tidak sanggup dengan lidahnya (nasehat),
apabila ia tidak kuasa maka dengan hatinya, dan itulah selemah-lemahnya iman.
2. Unsur-Unsur Dakwah
Dalam kegiatan dakwah terdapat beberapa unsur-unsur dakwah yang perlu
diperhatikan, yaitu:
a. Subjek Dakwah (Dai)
Orang yang aktif melakukan aktivitas dakwah dalam masyarakat. Faktor subjek
dakwah sangat menentukan keberhasilan aktivitas dakwah. Jadi subjek dakwah
dalam hal ini adalah dai atau lembaga dakwah.19
b. Objek Dakwah (Mad’u)
Mayarakat atau orang yang didakwahi, yakni diajak ke jalan Allah agar selamat
dunia dan akhirat. Masyarakat sebagai objek dakwah sangat heterogen dengan
berbagai profesi yang beragam.20
c. Materi Dakwah
Materi Dakwah (maadah al-Dakwah); yang meliputi bidang akidah, syariah
(ibadah dan mu’amalah) dan akhlak. Kesemua materi dakwah ini bersumber dari
Alquran As-Sunnah Rasulullah saw, hasil ijtihad ulama, sejarah peradaban Islam.
19Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Cet. II; Jakarta: Amzah, 2013), h. 13.
20Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah ( Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), h. 1.
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d. Metode Dakwah (Thariqoh al-Dakwah)
Metode dakwah yaitu cara atau strategi yang harus dimiliki oleh dai, dalam
melaksanakan aktivitas dakwahnya. Metode Dakwah ini secara umum ada tiga
berdasarkan Alquran surah Al-Nahl; 125, yaitu: Metode Bil Hikmah, Metode
Mau’izhoh Hasanah dan Metode Mujadalah.
e. Media Dakwah (Wasilah al-Dakwah)
Media dakwah adalah media atau instrument yang digunakan sebagai alat untuk
mempermudah sampainya pesan dakwah kepada mad’u. Media ini bisa
digunakan oleh dai untuk menyampaikan dakwahnya baik yang dalam bentuk
lisan atau tulisan. Diantara media dakwah yang masih banyak digunakan oleh
para dai saat ini adalah: TV, radio, surat kabar, majalah, buku, internet,
handphone, bulletin.
f. Tujuan Dakwah (Maqashid al-Dakwah)
Tujuan dakwah adalah tujuan yang hendak dicapai oleh kegiatan dakwah.
Adapun tujuan dakwah itu dibagi dua yaitu tujuan jangka pendek dan tujuan
jangka panjang. Tujuan jangka pendek yang dimaksud adalah agar manusia
mematuhi ajaran Allah dan Rasul-Nya dalam kehidupan kesehariannya, sehingga
tercipta manusia yang berakhlak mulia, dan tercapainya individu yang baik
(khoiru al-fardiyah), keluarga yang sakinah/harmonis (Khairu al-Usrah),
komunitas yang (khoiru al-jamaah), masyarakat madani/civil society(Khairu al-
Ummah) dan pada akhirnya akan membentuk bangsa yang sejahtera dan maju
(khoiru al-baldah) atau dalam istilah yang disebut dalam Alquran yaitu:
Baldatun thoyyibatun wa rabbun ghofur.
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3. Metode Berdakwah
Rasulullah SAW memulai dakwahnya dari istri, keluarga, dan teman-teman
karibnya hingga raja-raja yang berkuasa pada saat itu. Di antara raja-raja yang
mendapat surat atau risalah Nabi saw adalah kaisar Heraklius dari Byzantium,
Mukaukis dari Mesir, Kisra dari Persia (Iran) dan Raja Najasyi dari Habasyah
(Ethiopia). Sehingga ada beberapa metode dakwah yang bisa dilakukan seorang
Muslim menurut syariat.
Pertama, dakwah fardiah yakni metode dakwah yang dilakukan seseorang
kepada orang lain (satu orang) atau kepada beberapa orang dalam jumlah yang kecil
dan terbatas. Kedua, dakwah ammah yakni jenis dakwah yang dilakukan oleh
seseorang dengan media lisan yang ditujukan kepada orang banyak dengan maksud
menanamkan pengaruh kepada mereka.Media yang dipakai biasanya berbentuk
khutbah (pidato).Selain itu juga dikenal istilah dakwah bil-Lisan yakni penyampaian
informasi atau pesan dakwah melalui lisan (ceramah atau komunikasi langsung antara
subyek dan obyek dakwah).Ditambah, Rasulullah saw juga mengajarkan umatnya
untuk dakwah bil-haal yakni dakwah yang mengedepankan perbuatan nyata. Hal ini
dimaksudkan agar si penerima dakwah (mad’u) mengikuti sang dai. Berdakwah
dengan perbuatan memiliki pengaruh yang besar pada mad’u. Di era multimedia ini,
umat Muslim pun bisa berdakwah bit-tadwin (melalui tulisan), baik dengan menulis
di koran, internet, majalah, buletin atau melalui buku. Rasulullah saw mengingatkan
agar dakwah dilakukan dengan cara yang arif dan bijaksana.21
21 https://enamardianingsih.wordpress.com/2013/11/09/metode-berdawah-dalam-al-quran/ (Tanggal 25
Maret 2016).
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Dalam kegiatan dakwah terdapat beberapa unsur-unsur dakwah yang perlu
diperhatikan, yaitu:
a. Berdakwah dengan Hikmah.
Dalam tafsir Ibnu Katsir, Imam Ibnu Jarir menyebutkan bahwa maksud dari
kata hikmah adalah wahyu yang telah diturunkan oleh Allah berupa Al-quran dan as-
Sunnah.
Selain pengartian kata hikmah denga kedua wahyu tersebut, M. Abduh
berpendapat bahwa hikmah adalah mengetahui rahasia dan faedah dalam tiap – tiap
hal.Hikmah juga diartikan dengan ucapan yang sedikit lafadz tetapi memiliki banyak
makna atau dapat diartikan meletakkan sesuatu sesuai tempat yang semestinya. Orang
yang memiliki hikmah disebut al-hakim yaitu orang yang memiliki pengetahuan yang
paling utama dari segala sesuatu.Selain itu Al-Zamaksyari mengartikan kata al-
hikmah dalam al-Kasyaf dengan sesuatu yang pasti benar.Al-Hikmah adalah dalil
yang menghilangkan keraguan ataupun kesamaran.Selanjutnya beliau menyebutkan
bahwa al-hikmah juga diartikan sebagai Alquran yakni ajaklah manusia mengikuti
kitab yang memuat al-hikmah.
Dari pengertian di atas dapat difahami bahwa al-hikmah adalah kemampuan
da’i dalam memilih dan menyelaraskan teknik dakwah dengan kondisi
obyektif mad’u.selain itu al-hikmah juga merupakan kemampuan da’i dalam
menjelaskan doktrin- doktrin Islam serta realitas yang ada dengan argumentasi yang
logis dan bahasa yang komunikatif.Oleh karena itu, al-hikmah adalah sebuah system
yang menyatukan antara kemampuan teoritis dan praktis dalam dakwah.
b. Berdakwah dengan al-Mau’idzah al-hasana ( pelajaran yang baik )
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Dalam tafsir Al-Baghawi dijelaskan bahwa berdakwah dengan al-mau’idzah
al-hasanah adalah mengajak manusia dengan memberikan motivasi dan juga
penakutan atas perbuatan buruk yang dilakuakan. Selain itu diartikan pula bahwa
maksud dari al-mau’idzah al-hasanah adalah ucapan yang lembut yang tidak
mengandung kekerasan.
Dalam kitab zad al-Masir fi ‘ilmi al-Tafsir milik Jamal al-Din ‘Abdu al-
Rahman al-Jauzi disebutkan bahwa makna dari al-mau’idzah al-hasanah ada dua yang
pertama adalah pelajaran dari Alquran berdasarkan riwayat dari Ibnu Abbas dan yang
kedua adalah adab yang baik yang telah ma’ruf.
Sedangkan dalam tafsir al-Manaar diartikan bahwa al-Mau’idzah adalah bentuk
isim dari lafadz wa’adza yang artinya wasiat kepada kebenaran dan kebaikan juga
wasiat untuk menjauhkan diri dari kebatilan dan keburukan dengan jalan memberikan
motivasi dan penakut-nakutan dimana dengan hal itu akan msampai ke hati yang
diberi wasiat yang akan menjadikan orang tersebut mengerjakan kebaikan dan
meninggalkan keburukan.
Dari pengertian di atas maka al-mau’idzah al-hasanah mengandung beberapa
hal berikut :
1. Nasihat ataupun petuah
2. Bimbingan dan pengajaran
3. Kisah – kisah
4. Kabar gembira dan peringatan
5. Wasiat ( pesan – pesan positif )
Dari kandungan–kandungan di atas maka al-mau’idzah al-hasanah akan
mengandung arti kata–kata yang masuk ke dalam hati dengan penuh kasih saying
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danke dalam perasaan dengan penuh kelembutan di mana hal itu lebih dapat
memberikan dampak pada orang yang didakwahi.
c. Berdakwah dengan melakukan bantahan dengan cara yang baik.
Dalam pengerian bahasa kata mujadalah diambil dari kata jadala yang berarti
memintal, ataupun melilit.Kemudian kata tersebut diikutkan pasda wazan faa’ala
menjadi kata jaadala yang berarti berdebat atau berbantahan dengan.
Secara istilah kata mujaadalah memiliki beberapa pengertian, diantaranya adalah
sebagai berikut :
1. Menurut Sayyid Muhammad Thanthawi mujadalah berarti upaya untuk
mengalahkan pendapat lawan dengan memberikan argumentasi dan bukti yang
kuat.
2. Menurut tafsir Al-Nasafi kata tersebut berarti berbantahan dengan jalan sebaik-
baiknya antara lain denga perkataan yang lunak, lemah lembut, tidak dengan
perkataan yang kasar atau dengan mempergunakan suatu perkataan yang bisa
menyadarkan hati, membangunkan jiwa dan menerangi akal pikiran.
4. Dakwah Kultural
Dakwah kultural adalah aktivitas dakwah yang menekankan pendekatan Islam
kultural.Islam kultural adalah salah satu pendekatan yang berusaha meninjau kembali
kaitan doktrin yang formal antara Islam dan politk atau Islam dan negara.Dakwah
kultural hadir untuk mengukuhkan kearifan-kearifan lokal yang ada pada suatu pola
budaya tertentu dengan cara memisahkannya dari unsur-unsur yang bertentangan
dengan nilai-nilai.
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Dakwah kultural tidak menganggap power politik sebagai satu-satunya alat
perjuangan dakwah.22Dakwah kultural menjelaskan, bahwa dakwah itu sejatinya
adalah membawa masyarakat agar mengenal kebaikan universal, kebaikan yang
diakui oleh semua manusia tanpa mengenal batas ruang dan waktu.
Dakwah kultural memiliki peran yang sangat penting dalam kelanjutan misi
Islam di bumi ini.Suatu peran yang tak diwarisi Islam Politik atau struktural yang
hanya mengejar kekuasaan yang instan.Oleh karena itu, dakwah kultular harus tetap
ada hingga akhir zaman.Menurut Prof. Dr. Said Aqil Siradji, M.A., jika dilihat secara
hiostoris dakwah kultural sudah ada sejak zaman Muawiyah yang dipelopori oleh
Hasan Bashri (w. 110 H) yaitu dengan mendirikan forum kajian yang nantinya
melahirkan para ilmuwan dari berbagai disiplin ilmu, hingga kemudian diteruskan
oleh para Walisongo, KH. Hasyim Asy’ari, KH. Ahmad Dahlan dan lain sebagainya.
Dalam permainannya yang dimainkan oleh cendekiawan Muslim, dakwah
kultural mempunyai dua fungsi utama yaitu fungsi ke atas dan fungsi kebawah.
Dalam fungsinya kelapisan atas antara lain adalah tindakan dakwah yang
mengartikulasikan aspirasi rakyat (umat muslim) terhadap kekuasaan. Fungsi ini
untuk mengekspresikan aspirasi rakyat yang tidak mampu mereka ekspresikan sendiri
dan karena ketidak mampuan parlementer untuk mengartikulasi aspirai rakyat.Fungsi
ini berbeda dengan pola dakwah struktural karena pada fungsi ini lebih menekankan
pada tersalurkannya aspirasi masyarakat bawah pada kalangan penentu kebijakan.
Sedangkan fungsi dakwah kultural yang bersifat ke bawah adalah
penyelenggaraan dakwah dalam bentuk penerjemahan ide-ide intelektual tingkat atas
22Nniezht, “Sosiologi Dakwah” Blog https://nniezht.wordpress.com/materi-
kuliahsosiologidakwah/ (9 Januari 2016)
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bagi umat muslim serta rakyat umumnya untuk membawakan transformasi sosial. Hal
yang paling utama dalam fungsi ini adalah penerjemahan sumber-sumber agama
(Alquran dan Sunnah) sebagai way of life.Fungsi dakwah kultular ini bernilai praktis
dan mengambil bentuk utama dakwah bil hal.
B. Tinjauan tentang Komunikasi Dakwah
1. Pengertian Komunikasi
Komunikasi merupakan suatu proses sosial yang sangat mendasar dan vital
dalam kehidupan manusia. Dikatakan mendasar karena setiap masyarakat manusia,
baik yang primitive maupun yang modern, berkeinginan mempertahankan suatu
persetujuan mengenai berbagai aturan sosial melalui komunikasi.Dikatakan vital
karena individu memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan individu-individu
lainnya sehingga meningkatkan kesempatan individu itu untuk tetap hidup.
Setiap saat semua orang selalu berbicara tentang komunikasi.Kata komunikasi
sangat dikenal, tetapi banyak di antara kita yang kurang mengerti makna dari
komunikasi walaupun kita selalu memperbincangnya dan melakukannya.
Komunikasi dalam bahasa Inggris adalah communication, berasal dari kata
commonicatio atau dari kata comunis yang berarti “sama” atau “sama maknanya”
dengan kata lain komunikasi memberi pengertian bersama dengan maksud mengubah
pikiran, sikap, perilaku, penerima dan melakukan yang diinginkan oleh komunikator.
Menurut Roben komunikasi merupakan kegiatan perilaku atau kegiatan penyampaian
pesan atau informasi tentang pikiran atau perasaan.23 Tidak jauh dari pengertian
Roben, John R. Schemerhon menyatakan bahwa komunikasi dapat diartikan sebagai
23Roben, Manusia Komunikasi, Komunikasi Manusia ( Jakarta: PT. Kompas Media Nusantara,
2008), h. 10
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proses antara pribadi dalam mengirim dan menerima simbol-simbol yang berarti
dalam kepentingan mereka.24
J.L. Aranguren menyatakan komunikasi adalah pengalihan komunikasi untuk
memperoleh tanggapan.25Sementara itu menurut Melvin L. De Fleur mendefinisikan
komunikasi sebagai pengkoordinasian makna antara seseorang dengan khalayak.26
John C Merril mengatakan bahwa komunikasi tidak lain adalah suatu penyesuaian
pikiran, penciptaan perangkat symbol bersama di dalam pikiran para peserta atau
singkatnya Don Fabun mengatakan komunikasi adalah suatu peristiwa yang dialami
secara internal, murni personal, dibagi dengan orang lain.27 Menurut Weaver dan
Gode komunikasi adalah seluruh prosedur melalui pikiran seseorang yang dapat
mempengaruhi pikiran orang lain serta komunikasi yang mempunyai proses yang
membuat sesuatu yang semula dimiliki oleh seseorang (monopoli seseorang) menjadi
dimiliki dua orang atau lebih.28
Berdasarkan uraian di atas komunikasi adalah penyampaian informasi, gagasan,
pikiran, perasaan, keahlian dari komunikator kepada komunikan untuk
mempengaruhi pikiran komunikan dan mendapatkan tanggapan balik sebagai
feedback bagi komunikator. Sehingga komunikator dapat mengukur berhasil atau
tidaknya pesan yang di sampaikan kepada komunikan.
2. Unsur-unsur Komunikasi
dari pengertian komunikasi yang telah dikemukakan, maka jelas bahwa
komunikasi antara manusia hanya bisa terjadi, jika ada seseorang yang
24 Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: Bumi Aksara, 1986), h. 8
25 Sutaryo, Sosiologi Komunikasi, (Yogyakarta: Arti Bumi Intaran, 2005), h. 43
26Sutaryo, Sosiologi Komunikasi, h. 44
27Sutaryo, Sosiologi Komunikasi, h. 43
28 Vardiansyah, Filsafat Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT Indeks Gramedia, 2005), h 25
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menyampaikan pesan kepada orang lain dengan tujuan tertentu, artinya komunikasi
hanya bisa terjadi jika didukung oleh adanya sumber, pesan, media, penerima dan
efek. Unsure-unsur ini juga bisa disebut komponen atau elemen komunikasi.Adapun
unsur-unsur komunikasi adalah sebagai berikut.29
1. Sumber
Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat atau
pengirim informasi. Dalam komunikasi antaramanusia, sumber bisa terdiri dari
satu orang, tetapi juga bisa dalam bentuk kelompok misalnya, partai, organisasi
atau lembaga.Sumber sering disebut pengirim, komunikator atau dalam bahasa
inggrisnya disebut source atau sender.
2. Pesan
Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang
disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara
tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu
pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau propaganda.Dalam bahasa Inggris
pesan biasanya diterjemahkan dengan kata message, content atau information.
3. Media
Media yang dimaksud disini adalah alat yang digunakan untuk memindahkan
pesan dari sumber kepada penerima.Terdapat beberapa pendapat mengenai
saluran atau media.Ada yang menilai bahwa media bisa bermacam-macam
29 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), h 23-
27
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bentuknya, misalnya dalam komunikasi antarpribadi pancaindera dianggap
sebagai media komunikasi. Selain indera manusia, ada juga saluran komunikasi
seperti surat, telepon, telegram yang digolongkan sebagai media komunikasi
antarpribadi.
4. Penerima
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh
sumber.Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk
kelompok, partai atau Negara.Penerima adalah elemen penting dalam
komunikasi, karena dialah yang menjadi sasaran dari komunikasi. Jika suatu
pesan tidak diterima oleh penerima, akan menimbulkan berbagai macam
masalah yang seringkali menuntut perubahan, apakah pada sumber, pesan atau
media.
5. Pengaruh
Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan dan
dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh ini
bisa terjadi pada pengetahuan, sikap dan tingkah laku seseorang.Karena itu,
pengaruh bisa juga diartikan perubahan atau penguatan keyakinan pada
pengetahuan, sikap dan tindakan seseorang sebagai akibat penerimaan pesan.
6. Tanggapan Balik
Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya adalah salah satu bentuk
dari pada pengaruh yang berasal dari penerima.Akan tetapi sebenarnya umpan
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balik bisa juga berasal dari unsure lain seperti pesan dan media, meski pesan
belum sampai pada penerima. Misalnya sebuah konsep surat yang memerlukan
perubahan sebelum dikirim, atau alat yang digunakan untuk menyampaikan
pesan itu mengalami gangguan sebelum sampai kepada tujuan. Hal-hal seperti
itu yang menjadi tanggapan balik yang diterima oleh sumber.
C. Tinjauan Pesan
1. Pesan Komunikasi
Pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh komunikator. Pesan
ini mempunyai inti pesan yang sebenarnya menjadi pengarah di dalam usaha
mencoba menguubah sikap dan tingkah laku komunikan. Pesan dapat secara panjang
lebar mengupas berbagai segi, namun inti pesan dari komunikasi akan selalu
mengarah kepada tujuan akhir komunikasi. Adapun penyampaian pesan dapat
dilakukan secara lisan, face to face, langsung menggunakan media, saluran dan
sebagainya.Sementara bentuk pesan bersifat informatif, persuasif dan koersif.30
Bentuk pesan yang bersifat informatif ia memberikan keterangan-keterangan/
fakta-fakta, kemudian komunikan mengambil keputusan. Dalam situasi tertentu pesan
informatif justru lebih berhasil daripada persuasif, misalnya jika audience adalah
kalangan cendekiawan. Sementara bentuk pesan persuasif lebih bersifat bujukan,
yaitu membangkitkan pengertian dan kesadaran manusia bahwa apa yang kita
sampaikan akan memberikan perubahan sikap, tetapi berubahnya adalah atas
kehendak sendiri (bukan dipaksakan). Perubahan tersebut diterima atas kesadaran
sendiri.
30Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung , PT. Remaja Rosdakarya, 1986), h.
57
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Bentuk pesan koersif lebih bersifat memaksa dan dengan menggunakan sanksi-
sanksi apabila tidak dilaksanakan. Pesan yang ingin disampaikan haruslah tepat,
pesan yang mengena harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:31
a. Umum
Berisikan hal-hal yang umum dipahami oleh audience atau komunikasi, bukan
soal-soal yang Cuma berarti atau dipahami oleh seseorang atau kelompok
tertentu.
b. Jelas dan gambling
Pesan haruslah jelas dan gambling, tidak samar-samar.Jika mengambil
perumpamaan hendaklah perumpamaan yang senyata mungkin.Untuk tidak
ditafsirkan menyimpang dari yang kita maksudkan, maka pesan tersebut benar-
benar jelas.
c. Bahasa yang jelas
Sejauh mungkin hindarilah menggunakan istilah-istilah yang tidak dipahami
oleh audience atau khalayak.Penggunaan bahasa yang jelas yang cocok dengan
komunikan situasi daerah dan kondisi di mana berkomunikasi.Hati-hati pula
dengan pengguaan istilah atau kata-kata yang berasal dari bahasa daerah
lainnya.Begitu pula agar sejauh mungkin dihindarkan istilah
asing.Berbahasalah yang baik dan benar.
31Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2004),
h. 17-20
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d. Positif
Kodrat manusia selalu tidak ingin mendengar dan melihat hal-hal yang tidak
menyenangkan dirinya.Oleh karena itu setiap pesan agar diusahakan atau
diutarakan dalam bentuk positif.Kemukakanlah untuk lebih mendapatkan
simpati dan menarik.
e. Seimbang
Pesan yang disampaikan hendaklah tidak ekstrim dan selalu menentang baik
dan buruk karena hal ini cenderung ditolak atau tidak diterima oleh komunikan.
Sebab itu jika kita berbicara seolah-olah kelompok satu paling benar, paling
sempurna dan paling bersih sedangkan kelompok lain sebaliknya, pesan ini
berkecenderungan untuk tidak diterima oleh komunikan. Sebaliknya pesan ini
dirumuskan seimbang, yaitu dengan tidak mengesampingkan kelemahan yang
ada, disamping menonjolkan keberhasilan yang telah dicapai.
f. Penyesuaian dengan keinginan komunikasi
Orang-orang yang menjadi sasaran atau komunikan dari komunikasi yang kita
lancarkan selalu mempunyai keinginan atau kepentingan tertentu.Dalam hal ini
komunikator dapat menyesuaikan dengan keadaan waktu dan tempat.
Berdasarakan uraian di atas hambatan-hambatan terhadap pesan acapkali kita
alami dalam berkomunikasi, lain yang dituju tapi lain yang diperoleh. Dengan
perkataan lain apa yang diharapkan tidak sesuai dengan kenyataan. Hal ini
disebabkan adanya hambatan terutama adalah:32
a. Hambatan bahasa (language factor)
32Jalaluddin Rakhmat, Teori-Teori Komunikasi, (Bandung, CV. Remadja Karya, 1986), h. 13-
15
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Pesan akan disalahartikan sehingga tidak mencapai apa yang diinginkan,
apabila bahasa yang digunakan tidak dipahami oleh komunikan. Termasuk
dalam pengertian ini penggunaan istilah-istilah yang mungkin dapat diartikan
berbeda atau tidak mengerti sama sekali. Demikian juga jika kita menggunakan
istilah-istilah yang ilmiah tapi belum merata atau baku, seperti: dampak,
kendala, canggih, rekayasa dan sebagainya, namun dalam komunikasi hal-hal
seperti ini sering dilontarkan dengan tujuan lain atau sekedar penonjolan diri
dan pengalihan perhatian.
b. Hambatan teknis (noise factor)
Pesan dapat tidak utuh diterima komunikan karena gangguan teknis.Misalnya
suara tidak sampai karena pengeras suara rusak, bunyi-bunyian, halilintar,
lingkungan yang gaduh dan lain-lain.Gangguan teknis ini lebih sering dijumpai
pada komunikasi yang menggunakan medium misalnya dalam rapat umum dan
sebagainya.
2. Pesan Dakwah
Asal kata pesan berasal dari bahasa Inggris yaitu “message”yang artinya
amanat.Pesan-pesan dakwah adalah semua pernyataan yang bersumber dari Alquran
dan Hadits baik secara tertulis maupun lisan.Wahyu Ilaihi mengklasifikasikan pesan
dakwah menjadi tiga hal pokok, yaitu: 1)Masalah aqidah (keimanan); 2)syari’ah
(keislaman), dan akhlak(budi pekerti).Pesan aqidah, meliputi iman kepada Allah swt,
iman kepada Malaikat-Nya, iman kepada kitab-kitab-Nya, iman kepada rasul-rasul-
Nya, iman kepada hari akhir, iman kepada Qadha dan Qadhar.Pesan syari’ah meliputi
ibadah thaharah, shalat, zakat, puasa, dan haji serta mu’amalah.Pesan akhlak,
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meliputi akhlak terhadap Allah swt, akhlak terhadap mahluk yang maliputi; akhlak
terhadap manusia, diri sendiri, tetangga, masyarakat lainnya, akhlak terhadap bukan
manusia, flora, fauna, dan sebagainya.33
Pesan dakwah diistilahkan pula sebagai materi dakwah.Pada umumnya, materi
yang disampaikan dalam dakwah, adalah ajaran-ajaran yang disyariatkan dalam
Islam. Ajaran-ajaran Islam yang menitikberatkan pada bangunan akhlaqul karimah
inilah, yang wajib untuk disampaikan kepada manusia, yang nantinya diharapkan
supaya ajaran-ajaran tersebut dapat diketahui, dipahami, dihayati serta diamalkan
dalam bingkai kehidupan mereka sehari-hari, sehingga hidup mereka senantiasa
berada dalam suasana religi, yang tentunya sesuai dengan tuntutan agama Islam.
Ajaran-ajaran yang dibawa dan diajarkan oleh Rasulullah saw kepada umatnya
ini meliputi aspek duniawi dan ukhrawi, yang tentunya materi yang harus diserukan
dalam dakwah pun menjadi luas sekali. Adapun diantara materi-materi tersebut,
kiranya dapat kita ringkas menjadi beberapa pokok pembahasan, di antaranya:
1. Akidah Islam, yang meliputi tauhid dan keimanan.
2. Pembentukan pribadi yang sempurna, dengan berpondasikan pada nilai-nilai
akhlakul karimah.
3. Pembangunan masyarakat yang adil dan makmur.
4. Kemakmuran dan kesejahteraan di dunia dan di akhirat.
5. Dan berbagai pembahasan lainnya.
Adapun sumber dari keseluruhan materi yang didakwahkan, pada dasarnya
yang merujuk pada Alquran, hadis Rasulullah saw, ra’yu pada ulama, serta beberapa
sumber lainnya. Pada bab terdahulu, dalam fungsi dan tingkatan dalil telah kami
33 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2010), h. 20
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bahas secara panjang lebar mengenai Alquran, hadis / sunnah Rasulullah saw,
ataupun ra’yu para ulama. Maka dari itu, tidaklah perlu bagi kami untuk
menjabarkannya kembali pada bagian ini.34
D. Tradisi Mappadendang
Berbicara mengenai tradisi, hubungan antara masa lalu dan masa kini haruslah
lebih dekat.Tradisi mencakup kelangsungan masa lalu di masa kini ketimbang
sekedar menunjukkan fakta bahwa masa kini berasal dari masa lalu.Kelangsungan
masa lalu dimasa kini mempunyai dua bentuk yaitu material dan gagasan atau
objektif dan subjektif. Menurut Tasikuntan, tradisi berasal dari kata “traditium” pada
dasarnya berarti segala sesuatu yang diwarisi dari masa lalu. Tradisi merupakan hasil
cipta dan karya manusia objek material, kepercayaan, khayalan, kejadian atau
lembaga yang diwariskan dari suatu generasi ke generasi berikutnya, seperti adat-
istiadat, kesenian dan properti yang digunakan.35
Sesuatu yang diwariskan tidak berarti harus diterima, dihargai, diasimilasi
atau disimpan sampai mati. Bagi para pewaris setiap apa yang mereka warisi tidak
dilihat sebagai “tradisi”. Tradisi yang diterima akanmenjadi unsur yang hidup di
dalam kehidupan para pendukungnya.Ia menjadi bagian dari masa lalu yang
dipertahankan sampai sekarang dan mempunyai kedudukan yang sama dengan
inovasi-inovasi baru. Menurut arti yang lengkap, tradisi adalah keseluruhan benda
material dan gagasan yang berasal dari lalu namun benar-benar masih ada di masa
34 Fathul Bahri An-Nabiry, “Meneliti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Da’I (Jakarta:
AMZAH, 2008), h.234-235.
35Tasikuntan, “Pengertian Tradisi” Bloghttp://tasikunta .wordpress.com/2014/12/25/
pengertian tradisi/ (25 Desember 2014).
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sekarang ini, belum dihancurkan, dirusak, dibuang atau dilupakan.Tradisi berarti
segala sesuatu yang disalurkan atau diwariskan dari masa lalu ke masa sekarang ini.36
Mappadendang adalah sekelompok orang yang menumbukkan alu ke sebuah
lesungsehingga mengeluarkan sebuah nada dan disertai dengan sebuah
gerakan.Mappadendang juga merupakan upacara adat menumbuk padi yang sering
dilakukan orang bugis. Mereka menyebutnya nampu wette atau nampu ase lolo.
Dalam upacara ini hadir para muda-mudi, terutama dari golongan orang
terpandang.Upacara adat ini biasanya dilaksanakan pada musim setelah panen
padi.Upacara ini dipimpin oleh orang tua yang sudah berpengalaman dalam
melakukan upacara mappadendang.37
Pada zaman kerajaan mappadendang ini adalah acara silaturrahmi antara raja
dan para petani dimana para petani dari berbagai kampung yang dikepalai oleh
gallarang, jannang, lo’mo mempersembahkan panen terbaik wilayahnya masing-
masing.Raja memberikan hadiah kepada para petani sebagai simbol ucapan terima
kasih raja kepada para petani atas kerja kerasnya sejak turun sawah hingga
pelaksanaan panen raya.Acara ini dilaksanakan pada malam hari saat bulan purnama,
juga merupakan kesempatan para pemuda-pemudi untuk bertemu pandang dengan
para gadis yang mencari jodoh sebagai cikal bakal dalam membangun rumah
tangganya.38
36Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Prenada, 2007), h.69.
37Parsudi Suparian, Upacara Tradisional Dalam Kaitannya dengan Peristiwa Alam dan
Kepercayaan  Provinsi Sulawesi Selatan (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan , CP.Aksara, 1981)
38Syamsul Alam Nyori, Pangkep Dalam Kearifan Lokal (Cet, 1; Makassar: Pustaka Refliksi,
2009), h.62
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Pesta ini merupakan pagelaran seni tradisional yang sering dilakukan orang
bugis.Tradisi ini merupakan sebuah pertunjukkan unik karena alat yang digunakan
adalah Alu dan Lesung yang menghasilkan bunyian irama teratur atau nada dari
kelihaian para pemain perempuan yang beraksi dalam bilik baruga yang disebut
dengan Pakkindo’na, sedangkan laki-laki yang menari dan menabur bagian ujung
lesung disebut dengan Pakkambo’na.Bilik baruga yang terbuat dari bambu, serta
memiliki pagar yang terbuat dari anyaman bamboo yang disebut dengan Walasoji.39
Adapun alat dan bahan yang dipersiapkan dalam penyelenggaraan tradisi
mappadendang, diantaranya:
a. Pakaian yang dikenakan pada saat tradisi mappadendang:
1) Biasanya mengenakan pakaian adat yang telah ditentukan
2) Bagi wanita diwajibkan untuk memakai baju bodo
3) Laki-laki memakai lilit kepala serta berbaju hitam, seluar lutut kemudian kain
sarung hitam bercorak.
b. Alat yang digunakan dalam tradisi mappadendang:
1) Lesung panjangnya berukuran kurang lebih 1,5 meter dan maksimal 3 meter.
Lebarnya 50 cm, bentuk lesungnya mirip perahu kecil namun berbentuk
persegi panjang.
2) Enam batang alat penumbuk yang biasanya terbuat dari kayu yang keras
ataupun bambu berukuran setinggi orang da nada dua jenis alat penumbuk
yang berukuran pendek, kira-kira panjangnya setengah meter.
c. Tujuan mappadendang
39Nurchaeranib, Budaya Suku Bugis Mappadendang. http://Nurchaeranib.
Blogspot.Com/2014/12/26/ Budaya-Suku-Bugis-Mappadendang. Html 26-12-2014.
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a. Menyatakan rasa syukur kepada Allah SWT
b. Menjalin silaturrahmi
c. Sebagai hiburan
d. Biasanya dijadikan ajang oleh muda-mudi untuk mencari jodoh
e. Memupuk rasa kebersamaan
d. Muatan Nilai Islam dalam Tradisi mappadendang
Nilai adalah sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan kualitas dan
berguna bagi manusia. Sesuatu itu bernilai berarti sesuatu itu berharga atau berguna
bagi kehidupan manusia, nilai-nilai itu sangat banyak mempengaruhi tindakan dan
perilaku manusia, baik secara individual, kelompok atau masyarakat secara
keseluruhan tentang baik buruk, benar salah, patut atau tidak patut. Suatu nilai apabila
sudah membudaya di dalam diri seseorang, maka nilai itu dijadikan sebagai pedoman
atau petunjuk di dalam bertingkahlaku.Hal ini dapat dilihat dalam kehidupan sehari-
hari, misalnya gotong royong, budaya malas dan lain-lain.Nilai Islam yang termuat
dalam tradisi mappadendang yaitu memperkuat hubungan silaturahmi antar sesama
manusia, sebagaia yang dianjurkan dalam agama untuk tetap menjaga hubungan
silaturahmi. Sebagaimana ajaran Islam yang termaktub dalam Alquran dan Alhadits,
diantaranya sebagai berikut: QS. Ali Imran/3: 103, berbunyi:
اﻮُﻗﱠﺮَﻔَـﺗ ﻻَو ﺎًﻌﻴ َِﲨ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞْﺒَِﲝ اﻮُﻤِﺼَﺘْﻋاَو…
Terjemahnya:
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah
kamu bercerai berai
Selain ayat di atas, adapula hadits yang menjelaskan pentingnya menjaga tali
silaturrahim antar sesama. Hal ini diperkuat dari sabda Rasulullah saw di bawah ini:
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 َﻋ ْﻦ َا ِﰊ ُﻫ َﺮﻳﺮ َة َر ِﺿ َﻲ ُﷲا َﻋ ُﻪﻨ َﻗ َلﺎ َﻗ : َلﺎ َر ُﺳ ْﻮ ُل ِﷲا َﺻ ﱠﻰﻠ ُﷲا َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ َو َﺳ ﱠﻠ َﻣ) ﻢ ْﻦ َا َﺣ ﱠﺐ َا ْن ـُﻳ ْﺒ َﺴ َﻂ
 َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ ِﰲ ِر ْز ِﻗ ِﻪ َو , َا ْن ـُﻳ ْﻨ َﺎﺴ َﻟ ُﻪ ِﰲ َا َﺛ ِﺮ ِﻩ ـَﻓ , ْﻠ َﻴ ِﺼ ْﻞ َر َِﲪ ُﻪيرﺎﺨﺒﻟا ﻪﺟﺮﺧا (
Terjemahnya :
Dari Abu Hurairah ra bahwa Rasulullah saw bersabda: “Barangsiapa yang
ingin di lapangkan rezekinya dan dipanjangkan umurnya, hendaknya ia
menghubungkan tali kekerabatan (Riwayat Bukhari).40
40Al-Hafidh Imam Ibnu Hajar al-Asqalany Bulughul Maram Min Adillatil Ahkam
(Tasikmalaya: Pustaka al-hidayah 2008), h. 148
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. JenisdanLokasiPenelitian
1. JenisPenelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menitik beratkan pada keutuhan (entity)
sebuah fenomena dalam rangka mengkaji dari sikap atau tindakan individu ditengah
lingkungan sosialnya dengan segala subjektifitas pemaknaannya.20
Penelitian ini difokuskan pada penyelenggaraan Mappadendang masyarakat
di desa Kebo Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng sebagai sebuah tradisi yang
dimiliki oleh masyarakat tersebut yang diadakan setiap tahunnya.
2. LokasiPenelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di Desa Kebo Kecamatan Lilirilau Kabupaten
Soppeng. Sasarannya yaitu masyarakat yang melaksanakan upacara tradisi
Mappadendang yang ada di Desa Kebo Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng.
B. PendekatanPenelitian
Pendekatan dalam penelitian ini di arahkan kepada pengungkapan pola pikir
yang digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan sebagai acuan dalam menganalisis
objek yang diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Berdasarkan penelitian yang akan
20ZuwardiEndswarsa, MetodologiPenelitianKebudayaan (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2003), h. 16.
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dikaji dalam penelitian ini adalah Pesan Dakwah dalam Tradisi Mappadendang di
Desa Kebo Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng, maka pendekatan yang
digunakan adalah dakwah kultural.
C. InstrumenPenelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data.
Instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam hal ini adalah instrument pokok dan
instrument penunjang. Instrumen pokok adalah manusia itu sendiri sedangkan instrument
penunjang adalah pedoman observasi dan pedoman wawancara.
1. Instrumen pokok dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai
instrument dapat berhubungan langsung dengan responden dan mampu
memahami serta menilai berbagai bentuk dari interaksi dilapangan. Kedudukan
peneliti dalam penelitian kualitatif adalah ia sekaligus merupakan perencana,
pelaksana, pengumpulan data, analisis, penafsir data, pada akhirnya ia menjadi
pelapor hasil penelitiannya. Ciri-ciri umum manusia sebagai instrument
mencakup sebagai berikut :
a. Responsif, manusia merespon terhadap lingkungan dan terhadap pribadi-
pribadi yang menciptakan lingkungan.
b. Dapat menyesuaikan diri, manusia dapat menyesuaikan diri pada keadaan dan
situasi pengumpulan data.
c. Menekankan keutuhan, manusia memanfaatkan imajinasi dan kreativitasnya
dalam memandang dunia ini sebagai suatu keutuhan, jadi sebagai konteks
yang berkesinambungan dimana mereka memandang dirinya sendiri dan
kehidupannya sebagai sesuatu yang real, benar, dan mempunyai arti.
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d. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan, manusia sudah mempunyai
pengetahuan yang cukup sebagai bekalda dalam mengadakan penelitian dan
memperluas kembali berdasarkan pengalaman praktisnya.
e. Memproses data secepatnya, manusia dapat memproses data secepatnya
setelah diperolehnya, menyusunnya kembali, mengubaharah inkuiri atas dasar
penemuannya, merumuskan hipotesis kerja ketika di lapangan, dan mengetes
hipotesis kerja itu pada respondennya.
f. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasikan dan mengikhtisarkan,
manusia memiliki kemampuan untuk menjelaskan sesuatu yang kurang
dipahami oleh subjek atau responden.
g. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons yang tidak lazim dan
disinkratik, manusia memiliki kemampuan untuk menggali informasi yang lain
dari yang lain, yang tidak direncanakan semula, yang tidak diduga
sebelumnya, atau yang tidaklazimterjadi.
Untuk membantu peneliti sebagai instrument pokok, maka peneliti membuat
instrument penunjang. Dalam penyusunan instrument penunjang tersebut, Suharsimi
Arikunto mengemukakan pemilihan metode yang akan digunakan peneliti ditentukan
oleh tujuan penelitian, sampel penelitian, lokasi, pelaksana, biaya dan waktu, dan data
yang ingin diperoleh.21 Dari tujuan yang telah dikemukakan tersebut, dalam penelitian ini
menggunakan metode wawancara dan observasi. Setelah ditentuka nmetode yang
digunakan, maka peneliti menyusun instrument pengumpul data yang diperlukan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan.
21Arikunto, ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktek, (Jakarta: RinekaCipta,1996), h. 154-
155
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2. Instrumen kedua dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara. Secara umum,
penyusunan instrument pengumpulan data berupa pedoman wawancara dilakukan
dengan tahap-tahap berikut ini :
a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada didalam rumusan
judul penelitian atau yang tertera di dalam problematika penelitian.
b. Menjabarkan variable menjadi sub atau bagian variabel.
c. Mencari indicator setiap sub atau bagian variabel.
d. Menderetkan descriptor menjadi butir-butir instrumen
e. Melengkapi instrument dengan pedoman atau instruksi dan kata pengantar.22
3. Instrumen ketiga dalam penelitian ini adalah dengan observasi. Secara umum,
penyusunan instrument pengumpulan data berupa observasi dilakukan dengan
tahap-tahap berikut ini :
a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada didalam rumusan
judul penelitian atau yang tertera di dalam problematika penelitian.
b. Menjabarkan variable menjadi sub atau bagian variabel.
c. Mencari indicator setiap sub atau bagian variabel.
d. Menderetkan descriptor menjadi butir-butir instrumen.Melengkapi instrument
dengan pedoman atau instruksi dan kata pengantar
Dari penjelasan di atas, maka instrument penelitian adalah peneliti sendiri
(Human Instrument). Setelah masalah di lapangan terlihat jelas dan didukung dengan
22Arikunto,ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktek, h. 135.
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pedoman observasi, wawancara, kamera, alat perekam dan alat-alat dokumentasi
berupa foto-foto atau gambar dalam pelaksanaan tradisi Mappadendang.
D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu sumber data primer dan
sekunder. Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek
penelitian sebagai bahan informasi yang dicari.23 Sumber data primer yaitu hasil
wawancara dengan informan kunci yaitu para tokoh adat, pihak penyelenggara
Mappadendang dan pihak-pihak lain yang terlibat langsung maupun tidak langsung
dalam proses Mappadendang, sedangkan sumber data sekunder diperoleh diluar
objek penelitian,24 berupa referensi tertulis, penelitian-penelitian yang relevan dengan
penelitian ini, pernah dilakukan sebelumnya dan dokumentasi Mappadendang
masyarakat di Desa Kebo Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng.
E. MetodePengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun
tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Observasi, merupakan pengamatan langsung terhadap gejala-gejala yang ada
dalam tradisi Mappadendang masyarakat Desa Kebo Kecamatan Lilirilau
Kabupaten Soppeng.
23SaifuddinAzwar, MetodologiPenelitian(Yogyakarta: PustakaPelajar, 1998), h.91
24SutrisnoHadi, Metodologi Research (Cet. XXIV; Yogyakarta: Andi Offset, 1993), h.1
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2. Interview, merupakan perolehan informasi melalui Tanya jawab langsung
kepada informan yang dianggap mampu memberikan informasi untuk
menguatkan penelitian yang dilakukan. Bentuk wawancara yang dilakukan
adalah wawancara tidak terstruktur dimana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang dilakukan hanya berupa
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 25
3. Dokumentasi, berupa catatan dan rekaman penting tentang tata cara dan
proses penyelenggaraan tradisi Mappadendang masyarakat Desa Kebo
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng.
F. TeknikAnalisis Data
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam
pola, kategori dan satuan uraian dasar.26 Tujuan analisis adalah untuk
menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca dan diimplementasikan.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pendekatan deskriptif kualitatif
yang merupakan suatu proses menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya,
penelitian secara apa adanya sejauh peneliti dapatkan dari hasil observasi, interview,
maupun dokumentasi.27 Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan
dari usaha pengumpulan data yang menjadi objek peneliti, namun juga merupakan
25Sugiyono, MetodePenelitianManajemen, Pendekatan: Kualitatif, Kualitatif, Kombinasi
(Mixed Mothods), PenelitianTindakan (Action Research), PenelitianEvaluasi, h. 228.
26Lexy J Maleong, MetodologiPenelitianKualitatif. (Cet. I; Bandung: RemajaRosdakarya,
2011), h.103
27TjetjepRohendiRohidi, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI Press 1992), h.15
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satu kesatuan yang terpisahkan dengan pengumpulan data berawal dengan menelaah
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil teknik
pengumpulan data baik observasi, interview, serta dokumentasi. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang merupakan upaya yang
berlanjut dan berulang-ulang, data yang diperoleh di lapangan diolah dengan maksud
dapat memberikan informasi yang berguna untuk dianalisis.
41
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Gambaran umum Kecamatan Lilirilau dan Desa Kebo
Lilirilau adalah salah satu Kecamatan dari 8 kecamatan yang ada di
Kabupaten Soppeng yang berbatasan dengan sebelah utara dengan Kabupaten Wajo,
sebelah timur dengan Kabupaten Bone, sebelah selatan Kecamatan Liliriaja, dan
sebelah barat kecamatan Ganra.
Letak astronomis kecamatan Lilirilau antara 4’6’0 dan 4’32’0’’ lintang selatan
serta 119’4,2’18” dan 120’06’13” bujur timur. Adapun luas wilayahnya sekitar 187
km. luas wilayah tersebut merupakan 12,47 persen dari total luas daratan Kabupaten
Soppeng.
Ibukota Kecamatan Lilirilau adalah Kelurahan Pajalesang. Jarak terdekat dari
kelurahan ini yaitu Kelurahan Cabenge sejauh 1 km, sedangkan jarak terjauh yaitu
desa Palangiseng sekitar 22 km.
Sementara itu, jarak yang ditempuh dari desa/kelurahan di Lilirilau untuk
sampai ke ibukota Kabupaten, Watansoppeng, berkisar antara 12-34 km. jarak terjauh
dari Watansoppeng adalah desa Palangiseng, yakni 34 km, sedangkan jarak terdekat
yaitu kelurahan Pajalesang, sejauh 12 km.1
1 Sumber Data dari Profil Desa Kebo, Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng dalam Angka
2013
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Struktur pemerintahan Kecamatan Lilirilau terdiri dari 12 desa dan kelurahan,
tiap-tiap  kelurahan membawahi 2 lingkungan. Lingkungan dan dusun di Kecamatan
Lilirilau membawahi 80 (RW) dan 231 (RT).
Sedangkan dari segi pendidikan, pada tahun 2014 sarana pendidikan yang ada
di Kecamatan Lilirilau terdiri dari:
a) 12 Pendidikan Taman Kanak-kanak (TK)
b) 54 Sekolah Dasar (SD) yang terdiri dari 52 SD Negeri dan 2 Madrasah
Ibtidaiyah (MI)
c) 10 Sekolah Menengah Pertama (SMP), terdiri dari 5 SMP Negeri, 2 SMP
Swasta, dan 3 Madrasah Tsanawiyah (MTs)
d) 4 Sekolah Menengah Atas (SMA), terdiri dari SMA Negeri dan 3 SMA
Swasta
2. Keadaan Penduduk
Dalam kurung waktu tahun 2010-2013, jumlah penduduk Desa Kebo
mengalami peningkatan sebagaimana dalam tabel berikut ini.
 Laki-laki : 1262
 Perempuan : 1467
a. Jumlah Kepala Keluarga ( KK ) : 813
b. Kepadatan Penduduk : 2729 Jiwa
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3. Sarana dan Prasarana
a. Pendidikan
Pada tahun ajaran 2013/2014 jumlah TK di desa Kebo Kecamatan Lilirilau
Kabupaten Soppeng ada 2 dengan 24 kelas dan 36 guru. Pada tingkat sekolah dasar
baik negeri maupun swasta berjumlah sebanyak 6 dengan 36 kelas dan jumlah guru
sebanyak 40 orang.2
Jenis Pendidikan Jumlah
TK 30
BELUM SEKOLAH 166
TIDAK SEKOLAH 766
SD 841
SMP 849
SMA 309
DIPLOMA 28
S1 146
S2 4
b. Agama
Ditinjau dari agama yang dianut, tercatat mayoritas penduduk masyarakat di
Desa Kebo Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng adalah beragama Islam dengan
persentase 100% dengan jumlah masjid 7 unit.
2Sumber Data dari Profil Desa Kebo, Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng dalam Angka
2013, h 13
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c. Transportasi Penduduk
Jalur transportasi yang digunakan sebagian besar masyarakat di Desa Kebo
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng ada 2 yaitu, darat dan sungai,yang dimana
tarnsportasi darat dengan rincian kendaraan roda dua sebanyak 102 dan roda empat
sebanyak 46. Sedangkan transportasi air ( sungai ) sebanyak 7 buah perahu.
d. Perdagangan
Sarana perdagangan yang terdapat di Desa Kebo antara lain kelompok
pertokoan sebanyak 2 buah, jumlah koperasi sebanyak 1 buah, dan warung rumahan
sebanyak 26 buah.3
e. Mata Pencaharian / Pekerjaan
Masyarakat Desa Kebo memiliki beberapa latar belakang pekerjaan, sesuai
dengan tabel di bawah ini :
No Jenis Pekerjaan Jumlah
1 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 44
2 Ibu Rumah Tangga (URT) 472
3 Pengusaha/Wiraswasta/Pengrajin 183
4 Pensiunan 9
5 Petani 1132
6 TNI / POLRI 7
7 Pelajar 342
Sumber : BPS Kabupaten Soppeng
3 Sumber Data dari Profil Desa Kebo, Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng dalam Angka
2013, h 15
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4. Sejarah Tradisi Mappadendang Selayang Pandang Tradisi Mappadendang
Salah satu tradisi yang masih melekat dikalangan masyarakat khususnya di
masyarakat suku bugis yang ada di Sulawesi Selatan ialah tradisi mappadendang.
Sejarah lahirnya tradisi mappadendang di desa Kebo itu berawal dari seorang
kakek yang bernama Senodding yang memimpin masyarakat di desa Kebo membuat
sumur yang merupakan sumber kehidupan bagi masyarakat disekitar daerah tersebut.
Dari situlah sejak adanya sumur itu hasil panen persawahan masyarakat disekitar
sumur itu melimpah, setiap akhir panen masyarakat mengadakan makan bersama
disekitar sumur itu sebagai wujud kesyukuran kepada Allah swt atas keberhasilan
hasil panen tahun ini dan merupakan doa atau harapan agar panen berikutnya bisa
semakin melimpah.
Setelah dua tahun melakukan ritual tersebut kakek Senodding bermimpi
mendengar bisikan bahwa apa yang kamu lakukan selama ini tidak cukup karena
hanya orang-orang yang dekat dari sumur itu saja yang menghadiri, sedangkan dalam
mimpinya sangiang’e (dewi padi) menginginkan acara yang lebih besar dan dapat
dinikmati oleh banyak orang. Dalam mimpi tersebut sangiang’e menyuruh kakek
Senodding untuk melaksanakan acara mappadendang. Setelah itu kakek Senodding
memusyawarahkan atau meminta persetujuan kepada masyarakat desa Kebo bahwa
dia akan mengadakan acara mappadendang di desa Kebo sesuai dengan apa yang ia
mimpikan. Dan masyarakat desa Kebo pun menyetujuinya dengan harapan hasil
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panen mereka semakin melimpah. Maka disusunlah perencanaan acara tersebut agar
dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan keinginan sangiang’e.4
Setelah itu diadakanlah mappadendang pada saat itu masyarakat desa Kebo
selalu melaksanakan tradisi mappadendang setiap akhir panen. Maka dari situlah
awal dari dilaksanakannya mappadendang di desa Kebo dan sudah menjadi sebuah
tradisi yang selalu dilaksanakan setiap tahun hingga sekarang ini.
Mappadendang berasal dari kata dendang yang berarti irama atau alunan bunyi.
Pada masa silam, mappadendang dilakukan pada malam hari sewaktu bulan purnama.
Selain itu diselenggarakan dalam kaitannya dengan upacara tertentu yakni pernikahan
dan panen yang berhasil. Mappadendang hanya dilakukan oleh gadis-gadis dan
pemuda-pemuda dari kalangan masyarakat biasa.
Pada dasarnya tradisi ini barasal dari bunyi tumbukan alu ke lesung yang silih
berganti sewaktu menumbuk padi. Irama ini kemudian dikembangkan menjadi
mappadendang dengan menambah bobot irama tumbukan alu ke lesung. Pada fase
berikutnya, tradisi ini lebih dikembangkan lagi, dimana alunan irama lebih teratur
disertai dengan variasi bunyi dan gerakkan bahkan diiringi dengan tarian.
Dari dulu hingga sekarang mappadendang sudah menjadi tradisi di kalangan
masyarakat awam khususnya didaerah suku bugis. Tradisi mappadendang telah
dilakukan sejak zaman nenek moyang.
Dari pernyataan diatas peneliti menyimpulkan bahwa tradisi mappadendang
pada dasarnya berasal dari irama tumbukan alu ke lesung yang silih berganti sewaktu
4 Ambo Tang, Tokoh Masyarakat, Hasil Wawancara di Dusun Kebo, Tanggal 23 Februari
2016
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menumbuk padi. Sehingga menghasilkan sebuah irama, irama yang dihasilkan
menjadi penanda bahwa adanya kegiatan mappadendang dilaksanakan.
B. Pesan Dakwah dalam Tradisi Mappadendang di Desa Kebo Kecamatan
Lilirilau Kabupaten Soppeng.
Dakwah merupakan salah satu bentuk sarana atau suatu usaha mengubah
situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat.
Sehingga perwujudan dakwah bukan sekedar usaha peningkatan pemahaman
keagamaan dalam tingkah laku dan pandangan hidup.
Tradisi dan budaya merupakan identitas yang dimiliki oleh setiap daerah salah
satunya tradisi mappadendang. Dalam tradisi mappadendang terdapat nilai-nilai
ajaran Islam. Seperti, mendidik manusia agar tetap dapat mempertahankan akar
budayanya sendiri serta nilai-nilai kearifan lokal yang sesuai ajaran agama Islam.
Berdasarkan hal tersebut, unsur-unsur yang terdapat dalam setiap pelaksanaan
tradisi mappadendang mempunyai makna atau pesan diantaranya:
1. Pesan Akidah
Salah satu unsur penting dalam pelaksanaan tradisi mappadendang yaitu
pembacaan doa. Doa atau permohonan merupakan bukti bahwa seseorang sedang
membutuhkan apa yang terkandung di dalam doanya. Seperti yang dilakukan oleh
ketua adat sebelum memulai tradisi mappadendang.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang informan yang mengatakan
bahwa:
“Sebelum memulai acara mappadendang ketua adat membuka acaranya dengan
melakukan do’a agar hasil panen yang didapat pada tahun ini lebih berlimpah
dari tahun kemarin.”5
Hal yang senada juga di kemukakan oleh salah seorang informan yang
mengatakan:
“Untuk memulai acara mappadendang terlebih dahulu ketua adat dipersilahkan
untuk membacakan do’a keselamatan supaya hasil panen yang didapat para
petani lebih melimpah.”6
5 Ambo Tang, Tokoh Masyarakat di Desa Kebo, hasil wawancara di Dusun Kebo, Tanggal 23
Februari 2016
6 Hj.Mare’, Tokoh Masyarakat di Desa Kebo, hasil wawancara di Dusun Kebo, Tanggal 23
Februari 2016
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Dari pernyataan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa hal tersebut tidaklah
bertentangan dengan ajaran Islam khususnya pada aspek akidah. Sebab akidah
sangatlah berkaitan dengan keyakinan seorang Muslim terhadap dasar-dasar ajaran
Islam yang tercakup dalam rukun Iman. Salah satunya adalah Iman kepada Allah
SWT. Dan Allah SWT menganjurkan umatnya untuk selalu berdoa kepadanya dan
menjanjikan akan mengabulkan semua permintaan umatnya.
Aspek lain dari pesan akidah dalam tradisi mappadendang ialah ungkapan rasa
syukur para petani atas keberhasilan panen. Sebagaimana hasil wawancara dengan
salah seorang informan yang mengatakan:
“Tradisi mappadendang yang dilakukan oleh masyarakat di desa kebo adalah
bentuk kesyukuran atas keberhasilan panen, makanya sebelum memulai acara
mappadendang ketua adat terlebih dahulu dipersilahkan memimpin do’a”7
Dari pernyataan di atas, peneliti menyimpulkan tradisi mappadendang sudah
menjadi ciri khas masyarakat di Desa Kebo sekaligus sebagai hajatan untuk hasil
panen yang telah didapat dan melalui do’a semoga ke depannya bisa lebih banyak
menghasilkan panen yang lebih banyak dari sebelumnya.
2. Pesan Syariat
Syariat merupakan suatu ketentuan atau norma Ilahi yang mengatur hubungan
antara manusia dengan Pencipta-Nya (Tuhan) dan hubungan manusia dengan sesama
mahluk lainnya. Dengan demikian, Syariat secara garis besar terdiri dari dua aspek,
7 Budiman, Tokoh Agama di Desa Kebo, hasil wawancara di Dusun Kebo, Tanggal 28
Februari 2016
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yaitu aspek ibadah dan aspek muamalah. Aspek ibadah adalah hubungan manusia
dengan Allah swt sebagai sang Khaliq yang berupa kepatuhan terhadap perintah-Nya,
yang tercermin dalam ritual-ritual keagamaan yang telah ditetapkan secara Qath’i
(pasti). Sedangkan aspek muamalah adalah hubungan manusia dengan manusia, yang
memuat aturan tentang hubungan sosial kemanusiaan dalam kehidupan sehari-hari
agar tercipta harmoni dan kerukunan dalam bermasyarakat
Syariat Islam tersebut berlaku bagi hamba-Nya yang berakal, sehat dan telah
menginjak usia beligh atau dewasa. Bagi masyarakat di Desa Kebo umumnya
beragama Islam oleh karena itu sudah menjadi keharusan baginya untuk mematuhi
peraturan tersebut. Pesan menjalankan syariat Islam dalam tradisi mappadendang
dapat dilihat dari pakaian yang digunakan.
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Sebagaimana hasil pengamatan di lapangan peneliti menemukan pakaian yang
digunakan oleh para penari khususnya wanita pada umumnya sudah menutup aurat.
Sebagaimana hasil wawancara dengan salah seorang informan yang mengatakan.
“Setiap penari wanita menggunakan pakaian yang menutupi aurat, mau itu
pakaian adat (baju bodo) yang digunakan sudah menutupi aurat.”8
Pesan yang disampaikan menggambarkan bahwa pentingnya menjalankan
syariat agama terutama dalam cara berpakaian yang menutup aurat. Sehingga
pendidikan syariat dapat diajarkan sejak dini, hal ini bisa dilihat dari cara berpakaian
di atas.
3. Pesan Akhlak
Akhlak merupakan manivestasi keimanan dan keislaman seorang muslim.
Akhlak dalam pengertian luasnya adalah perilaku, perangai atau adab yang
didasarkan pada nilai-nilai wahyu sebagaimana yang dipraktkkan oleh Nabi
Muhammad SAW yang terbukti efektif dalam menuntaskan suatu permasalahan
serumit apa pun.
Pesan Akhlak dalam tradisi mappadendang pada dasarnya tidak diekspresikan
secara eksplisit (secara jelas), tetapi dari hasil wawancara dengan salah seorang
informan yang mengatakan berikut:
“Mappadendang yang dilakukan di Desa Kebo bertujuan untuk menyambung
hubungan tali silaturrahim dan menumbuhkan sikap saling tolong menolong,
8 Ambo Tang, Tokoh Masyarakat di Desa Kebo, Hasil Wawancara di Dusun Kebo, Tanggal 28
Februari 2016
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dan bahu membahu dimulai dari persiapan sampai proses pelaksanaan hingga
berakhirnya acara.” 9
Salah satu bentuk kerukunan masyarakat Desa Kebo yang lahir dari tradisi di
atas yaitu sikap saling tolong menolong, bahu-membahu dalam proses pelaksanaaan
mappadendang. Para perempuan yang beraksi dalam bilik baruga disebut
Pakkindona. Kemudian pria yang menari dan menabur bagian ujung Lesung disebut
Pakkambona. Ini membuktikan bahwa tradisi mappadendang menggambarkan nilai
solidaritas yang tinggi. Seperti yang dikemukakan oleh salah seorang informan yaitu
tokoh adat yang mengatakan bahwa:
“Dalam tradisi mappadendang ada sebuah baruga kecil yang disebut dengan
Baruga Padendang, baruga tersebut dibuat oleh masyarakat dengan bergotong
royong.”10
9 Ambo Tang, Tokoh Masyarakat di Desa Kebo, Hasil Wawancara di Dusun Kebo, Tanggal
28 Februari 2016
10 Andi Amrin, Tokoh Adat di Desa Kebo, Hasil Wawancara di Dusun Kebo, Tanggal 24
Februari 2016
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Keadaan sosial masyarakat Desa Kebo dari segi kesehariannya sangat
menjunjung tinggi sikap gotong royong, itu tercermin dari kegiatan menanam padi di
sawah mereka saling bahu membahu tolong menolong turun ke sawah untuk
membantu menanam padi, begitupun disaat panen padi. Menurut salah seorang
informan saat diwawancarai oleh peneliti mengatakan:
“Saya mempunyai sawah 2 hektar, kalau saya menanam padi di dalam sawah
yang luasnya 2 hektar pastilah memakan waktu yang lama, namun saya
meminta bantuan ke tetangga untuk sama-sama turun kesawah membantu saya
menanam padi, sehingga prosesnya lebih cepat dilaksanakan.”11
Dari pernyataan informan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa tradisi
mappadendang adalah wadah membuat hubungan sosial mereka semakin kuat dan
sikap gotong royong pun semakin tinggi dengan nilai kearifan dan kebersamaan yang
tercipta.
Dalam Agama dan tradisi mappadendang terdapat persamaan yaitu agama
mengajarkan untuk menjaga atau manyambung hubungan silaturrahim antar sesama.
sementara tradisi mappadendang ini menjadi wadah bagi masyarakat untuk menjaga
hubungan silaturrahim sikap gotong royong.
Hal tersebut, jika ditinjau dari ilmu komunikasi itu mengandung unsur pesan,
pesan tersebut bisa dalam bentuk informasi, nasehat, hiburan dan lain-lain. Sementara
dari ilmu dakwah ia mengandung unsur pesan dakwah pada aspek ibadah yaitu
ibadah dalam bentuk muamalah yang tertuju kepada tradisi mappadendang.
Dari pernyataan di atas, peneliti menyimpulkan tradisi mappadendang sudah
merupakan warisan budaya yang harus dilestarikan diantara warisan budaya yang ada
11 Ambo Tang, Tokoh Masyarakat, Hasil Wawancara di Dusun Kebo, Tanggal 23 Februari
2016
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di Sulawesi Selatan. Sebagaimana hasil wawancara dari salah satu informan yaitu
tokoh adat yang mengatakan bahwa:
“Di dalam suku bugis yang dikenal itu hanya mappadendang, sedangkan dari
luar suku bugis itu beda lagi penamaannya.”12
Hal yang menarik dari wawancara di atas adalah Islam mengajarkan kita
untuk tidak melupakan tradisi, sebab Islam besar melalui tradisi. Salah satu bentuk
manivestasi akhlak dalam menjaga tradisi mappadendang ialah dengan cara
mempelajarinya dan menumbuhkan sikap bangga terhadap tradisi tersebut sebagai
bagian dari identitas yang melekat di daerah Soppeng secara khusus dan secara umum
terhadap suku bugis.
Dari pernyataan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa tradisi mappadendang
adalah tradisi yang dilaksanakan masyarakat Desa Kebo Kecamatan Lilirilau
Kabupaten Soppeng secara turun-temurun dan memberi manfaat dalam dinamika
kehidupan seperti dalam meningkatkan hubungan silaturahmi.
Tradisi mappadendang yang dilakukan oleh masyarakat Desa Kebo
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng merupakan suatu pesta panen rakyat yang
dilakukan setiap tahunnya sebagai tanda kesyukuran kepada Allah swt. Perayaan
tradisi yang dilakukan oleh masyarakat biasanya membawa beras, sawa’, onde-onde
dan baje untuk dimakan bersama sebagai konsolidasi tradisi dan silaturahmi bersama
warga untuk memperkuat ukhuwah islamiah.
12 Andi Amrin, Tokoh Adat di Desa Kebo, Hasil Wawancara di Dusun Kebo, Tanggal 24
Februari 2016
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Tradisi mappadendang yang dilaksanakan di Desa Kebo Kecamatan Lilirilau
Kabupaten Soppeng merupakan pesta rakyat yang diadakan untuk mempererat
hubungan sosial antara masyarakat dengan mengekspresikan kegembiraan yang
dimiliki warga tersebut atas keberhasilannya dalam bercocok tanam.
C. Hambatan dan Solusi yang dihadapi terkait proses penyampaian pesan-pesan
dakwah Dalam Tradisi Mappadendang.
Hamabatan yang dilalui masyarakat desa kebo sebelum melaksanakan tradisi
mappadendang itu hanya tergantung dari masyarakat yang ingin merayakan pesta
panen tersebut atau tergantung dari hasil panen yang didapat masyarakat untuk tahun
ini. Seperti yang dikatakan oleh salah seorang informan yang mengatakan bahwa:
“Sejauh  ini belum ada kita temui permasalahan atau hambatan yang kita lalui
jika ingin melaksanakan yang namanya mappadendang di desa ini, yang ada
itu cuma tergantung dari masyarakat atau warga yang ingin jadi tuan rumah
untuk melaksanakan mappadendang tersebut.”13
Apa yang dikemukakan oleh salah seorang responden erat kaitannya dari segi
dana, dalam pelaksanaan acara tersebut juga sangat menelapan cukup banyak biaya,
khususnya biaya yang sifatnya tak terduga. Itulah sebabnya tradisi ini secara
perlahan-lahan mulai ditinggalkan.
Selain itu, hambatan lain yang ditemukan oleh peneliti ialah kurangnya minat
generasi muda untuk mau mempelajari tradisi tersebut karena rasa gengsi yang
cukup tinggi. Mereka lebih senang jika berkumpul pada acara musik elekton yang
13 Andi Amrin, Tokoh Adat di Desa Kebo, Hasil Wawancara di Dusun Kebo, Tanggal 24
Februari 2016
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dilaksanakan. Belum lagi pada acara musik tersebut mereka menampilkan penyanyi-
penyanyi wanita dan selingi dengan goyangan-goyangan dan pakaian seksi.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh salah seorang tokoh ada di desa kebo yang
mengatakan bahwa:
“Anak muda di desa kebo lebih suka menghadiri atau menonton acara musik
elekton ketimbang dengan tradisi mappadendang, ini adalah tradisi yang
dimiliki dan diwariskan secara turun temurun lalu kenapa anak muda sekarang
tidak mau ikut berperan dalam menjaga tradisi ini”14
Sangat disayangkan bagi mereka generasi muda yang lupa akan tradisi
mappadendang yang syarat dengan pesan positif. Lalu seperti apa solusi yang harus
dilakukan agar tradisi mappadendang dapat terus hidup, menurut salah seorang
responden saat diwawancari oleh peneliti mengatakan:
“Tradisi mappadendang harus terus dilestarikan dengan cara memberikan
rekomendasi kepada pemerintah bersama tokoh-tokoh adat serta tokoh-tokoh
agama untuk duduk bersama berdiskusi mengeluarkan gagasan dan pemikiran
agar tradisi ini terus dilihat khususnya anak cucu generasi penerus”15
Pihak pemerintah yang memegang kekuasaan adalah pihak yang mampu
mempertahankan tradisi mappadendang melalui kebijakan atau aturan-aturan yang ia
keluarkan, sementara tokoh-tokoh adat merupakan pihak yang mempunyai
pengetahuan mulai dari mempersiapkan, melaksanakan sampai selesai. Lalu, dari
pihak tokoh-tokoh agama juga tidak kalah pentingnya, karena ia banyak memiliki
14 Ambo Tang, Tokoh Masyarakat, Hasil Wawancara di Dusun Kebo, Tanggal 23 Februari
2016
15 Budiman, Tokoh Agama di Desa Kebo, hasil wawancara di Dusun Kebo, Tanggal 28
Februari 2016
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muballigh yang selalu menyampaikan pesan kepada masyarakat atau jamaah untuk
tidak meninggalkan tradisi mappadendang dengan menggunakan medianya yang
mereka ciptakan.
Selain itu, solusi yang tepat untuk mengatasi hambatan tersebut dikemukakan
oleh salah seorang responden yang diwawancarai oleh peneliti mengatakan:
“Komunitas-komunitas kecil yang masih mempertahan tradisi mappadendang
haruslah menjadi sorotan juga sebab dari komunitas kecil juga bisa
mempengaruhi masyarakat melalui media yang mereka sendiri ciptakan ”16
Apa yang dikemukakan di atas tidaklah bertentangan dengan unsur-unsur
komunikasi yang mensyaratkan ada subjek dalam hal komunitas yang masih
mempertahankan tradisi mappadendang, kemudian objek dalam hal masyarakat desa
kebo dan pesan yang disampaikan melalui media pangelaran tradisi mappadendang.
Berdasarkan informasi wawancara di atas maka penulis mengambil
kesimpulan, hambatan dan solusi yang dihadapi terkait proses penyampaian pesan-
pesan dakwah Dalam Tradisi Mappadendang dari aspek hambatan sangatlah sulit
sebab lebih kepada kesadaran generasi muda yang nantinya akan melanjutkan tradisi
tersebut. Sementara aspek solusi menurut peneliti lebih kepada bagaiman pesan yang
harus dikemas dengan baik dan benar oleh masing-masing komunikan yaitu unsur
pemerintah, tokoh-tokoh adat, tokoh-tokoh agama (muballigh) dan komunitas-
komunitas yang masih bertahan dengan tradisi mappadendang serta memilih media
yang tepat untuk disampaikan kepada masyarakat khususnya di desa Kebo.
16 Andi Amrin, Tokoh Adat di Desa Kebo, Hasil Wawancara di Dusun Kebo, Tanggal 24
Februari 2016
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil analisis di atas sehingga diperoleh beberapa kesimpulan
sebagai berikut:
1. Pesan dakwah tentang aqidah dalam tradisi Mappadendang di Desa Kebo
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. Adalah keimanan kepada Allah yang
ditekankan pada sifatnya yang maha pemberi dan tempat untuk meminta. yang
tercermin dalam salah satu bagian dari ritual yang dilakukan oleh masyarakat
yang dipimpin oleh tokoh adat untuk melakukan do’a bersama sesuai dengan
ajaran agama Islam dengan niat atau harapan mendapat ketenangan jiwa.
Kemudian, pesan dakwah tentang syari’at dalam trasisi Mappadendang di Desa
Kebo Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng, menggambarkan bahwa
pentingnya menjalankan syariat agama terutama dalam cara berpakaian yang
menutup aurat. Sehingga pendidikan syariat dapat diajarkan sejak dini, hal ini
bisa dilihat dari cara berpakaian di atas.  Dan pesan dakwah tentang akhlak
dalam tradisi Mappadendang di Desa Kebo Kecamatan Lilirilau Kabupaten
Soppeng, adalah sikap saling gotong royong, yang tercermin dalam perayaan
pesta rakyat yang diadakan untuk mempererat hubungan sosial antara
masyarakat serta Perayaan tradisi yang dilakukan oleh masyarakat biasanya
membawa beras, sawa’, onde-onde dan baje untuk dimakan bersama sebagai
konsolidasi tradisi dan silaturahmi bersama warga untuk memperkuat ukhuwah
islamiah.
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a) Hambatan dan Solusi yang dihadapi terkait proses penyampaian pesan-pesan
dakwah dalam tradisi mappadendang di Desa Kebo Kecamatan Lilirilau
Kabupaten Soppeng. Pertama, Hambatan dalam bahasa bagi para penonton yang
bukan berasal dari suku bugis adalah pemahaman akan bahasa yang digunakan
dalam tradisi mappadendang sebab bahasa sebagai sarana komunikasi dalam
menyampaikan pesan-pesan yang berisi adat-istiadat, budaya, dan ajaran
masyarakat dayak terdahulu. Kedua, Kurangnya kesadaran para generasi muda
untuk melestarikan tradisi mappadendang. Disisi lain, pengaruh globalisasi yang
menyebabkan menurunnya minat generasi muda terhadap tradisi mappadendang
dan kurangnya pemahaman akan nilai yang terkandung di dalamnya sehingga
menyebabkan para generasi muda kurang tertarik untuk menyaksikan tradisi
mappadendang. Sementara solusi yang dilakukan ialah ketua adat melakukan
komunikasi interpersonal dengan genarasi muda.
B. Implikasi Penliatian
1. Prosesi/pelaksanaan tradisi mappadendang diharapkan lebih disosialisakan
kepada generasi muda pada masyarakat di Desa Kobo Kecamatan Lilirilau
Kabupaten Soppeng.
2. Pemerintah setempat diharapkan merekomendasikan untuk kelestarian tradisi
mappadendang dan menjaganya sebagai salah satu warisan buat generasi muda
di Desa Kebo Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng.
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